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ABSTRAK 

“Meningkatkan Kemampuan Kecerdasan Naturalis Anak melalui 
Metode Karyawisata pada Anak Kelompok B PAUD Maulana Kabantea Desa 
Akacipong Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten Bombana”. Pembimbing (I) 
Bapak Hermanto, S.Pd., M.Pd. dan Pembimbing (II) Ibu Risnajayanti, S.Pd., 
M.Pd. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan 
naturalis anak melalui metode karyawisata pada Kelompok B PAUD Maulana 
Kabantea Desa Akacipong Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten Bombana. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
subjek penelitian ini adalah anak Kelompok B PAUD Maulana Kabantea Desa 
Akacipong Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten Bombana. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan kecerdasan 
naturalis anak melalui metode karyawisata menunjukan peningkatan. Dari 
hasil observasi, evaluasi, dan refleksi pada tiap tindakan diperoleh bahwa 
guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang ada dan anak telah menunjukan hasil yang baik terhadap 
kemampuan kecerdasan naturalisnya. Dari hasil analisis data diperoleh 
bahwa kemampuan anak dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan 
naturalisnya melalui metode karyawisata di Kelompok B PAUD Maulana 
Kabantea Desa Akacipong Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten 
Bombana mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari hasil tes awal yang 
memperoleh nilai 40% atau 8 anak, siklus I memperoleh nilai 70% atau 14 
anak, dan siklus II memperoleh nilai 95% atau 19 anak. 

Kata Kunci: Kecerdasan Naturalis, Metode Karyawisata 
 
ABSTRACT 

"Improving Children's Naturalistic Intelligence Abilities through Field 
Trip Methods for Group B Children at Maulana Kabantea PAUD, Akacipong 
Village, South Poleang District, Bombana Regency." Supervisor (I): Mr. 
Hermanto, S.Pd., M.Pd. and Supervisor (II): Mrs. Risnajayanti, S.Pd., M.Pd. 

The aim of this research is to improve children's naturalistic 
intelligence abilities through the field trip method in Group B PAUD Maulana 
Kabantea, Akacipong Village, South Poleang District, Bombana Regency. This 
research uses the classroom action research (PTK) method, with the subjects 
of this research being the children of Group B PAUD 
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Maulana Kabantea, Akacipong Village, South Poleang District, Bombana 
Regency. 

Based on the results of research on increasing children's naturalistic 
intelligence abilities through the field trip method, it shows an increase. From 
the results of observation, evaluation, and reflection on each action, it was 
found that the teacher had carried out learning in accordance with the 
existing learning scenario, and the children had shown good results 
regarding their naturalistic intelligence abilities. From the results of the data 
analysis, it was found that children's ability to improve their naturalistic 
intelligence abilities through the field trip method in Group B PAUD Maulana 
Kabantea, Akacipong Village, South Poleang District, Bombana Regency has 
increased. This can be seen from the results of the initial test, which obtained 
a score of 40%, or 8 children; cycle I got a score of 70%, or 14 children; 
andcycle II got a score of 95%, or 19 children. 

Keywords: Naturalist Intelligence, Field Trip Method 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak usia 0-6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal I ayat 
14). 

Widarmi D Wijana (2018: 17) masa anak merupakan masa yang 
fundamental untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki 
setiap anak, dimasa inilah pemberian kesempatan untuk anak dapat 
mengembangkan kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran yang 
diberikan pendidik untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak agar dapat berjalan secara optimal. 

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau 
masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa 
peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. 
Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki 
perkembangan yang berbeda. Makanan yang bergizi dan seimbang serta 
stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Apabila anak diberikan stimulasi secara intensif dari 
lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas 
perkembangannya dengan baik. Pendidikan anak usia dini atau TK pada 
hakekatnya adalah pendidikan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh dimensi perkembangan anak yang meliputi 
kognitif, sosial, emosi, fisik dan motorik. 
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Fungsi Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) adalah untuk 
mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, 
mengenalkan anak dengan dunia sekitar, menumbuhkan sikap perilaku 
yang baik, mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan 
yang dimiliki anak, serta menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan 
dasar yang dalam pembelajarannya dengan bermain sambil belajar dan 
belajar sambil bermain. 

Setiap anak di dunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam 
tingkat dan indikator yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
anak pada hakikatnya adalah cerdas. Perbedaan terletak pada tingkatan dan 
indikator kecerdasannya. Menurut Gardner (Astuti, 2021: 23) ada delapan 
kecerdasan yang disebut dengan multiple intelegences dan diterjemahkan 
sebagai kecerdasan majemuk atau kecerdasan jamak. Kecerdasan dalam 
multiple intelegences meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan logis- 
matematis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 
kecerdasan naturalis. 

Setiap orang memiliki kecerdasan untuk memahami alam, tetapi 
dengan taraf kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang sebatas hanya 
senang menikmati pemandangan alam saja, ada yang suka bercocok tanam 
atau memelihara binatang saja, hingga ada juga yang menekuni bidang kerja 
yang berhubungan langsung dengan alam. 

Banyak cara yang bisa dilakukan oleh orang tua atau pendidik 
untuk mengembangkan kecerdasan memahami alam pada anak, bahkan 
melalui kegiatan sehari- hari yang sederhana. Misalnya dengan mengajak 
anak untuk membantu memelihara taman atau kebun yang ada di rumah 
maupun di lingkungan sekolah Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 
di Kelompok B PAUD Maulana Kabantea Desa Akacipong Kecamatan 
Poleang Selatan Kabupaten Bombana selama kurang lebih 2 minggu 
menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis sebagian besar anak-anak masih 
rendah, hal ini dilihat dari anak- anak lebih senang melakukan kegiatan 
di dalam kelas dari pada kegiatan di luar kelas. Mereka cenderung suka 
diam di kelas melakukan kegiatan menggambar, atau bermain di ruangan. 
Dari jumlah 20 anak didik terdapat 12 anak didik atau sekitar 60% yang 
kemampuan kecerdasan naturalisnya masih rendah. Sedangkan 8 anak 
didik atau 40%, masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Jumlah 
tersebut sangat rendah dari standar keberhasilan di Kelompok B PAUD 
Maulana Kabantea Desa Akacipong Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten 
Bombana, yaitu 75%. 

Penyebab kondisi tersebut dikarenakan dalam kegiatan 
pembelajaran metode dan kegiatan yang dilakukan guru kurang bervariasi 
guru sering menggunakan metode ceramah sehingga anak-anak kurang 
diberi kesempatan untuk melihat dan mengungkapkan kejenuhannya di 
luar ruangan. Sementara itu kegiatan bermain di luar yang dilakukan 
anak-anak Kelompok B PAUD Maulana Kabantea Desa Akacipong 
Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten Bombana belum optimal. Kegiatan 
ini masih jarang dilaksanakan karena guru harus mengejar sasaran 
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kurikulum yang menekankan banyak menghapal terutama angka, abjad, 
doa, dan lain-lain. Dan kegiatan di luar ruangan tidak difokuskan untuk 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak padahal banyak sekali manfaat 
luar ruangan yaitu anak dapat mengaitkan hubungan hal-hal yang ia terima 
di kelas dengan kenyataan, anak dapat belajar dari alam sekelilingnya 
sehingga kecerdasan naturalis pada anak dapat meningkat. Menyadari 
betapa pentingnya kecerdasan naturalis di tanamkansejak anak usia dini, 
yang akan menjadi modal utama dalam mengenalkan dan menanamkan 
pada diri anak untuk menjaga lingkungan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jeiniis peineiliitiian iinii yaiitu peineiliitiian tiindakan keilas (PTK). 
Suharsiimii Ariikunto (2018: 58) meindeifiiniisiikan peineiliitiian tiindakan 
keilas (PTK) meirupakan peineiliitiian yang diilakukan deingan tujuan 
meimpeirbaiikii peimbeilajaran dii keilas. Deingan peineiliitiian iinii peindiidiik 
dan calon peindiidiik dapat meingeitahuii meitodei peimbeilajaran yang 
dapat meiniingkatkan keimampuan keiceirdasan naturaliis anak, seidangkan 
manfaat bagii anak yaiitu meimbeirii variiasii baru dalam beilajar agar anak 
teirtariik dalam proseis peimbeilajaran dan meincapaii peirkeimbangan 
seisuaii deinganyang diiharapkan. 
Iinstrumein peineiliitiian iinii meinggunakan leimbar obseirvasii. Seibeilum 
meilakukan obseirvasii teirleibiih dahulu dii susun seibuah leimbar 
obseirvasii peineiliitiian seibagaii panduan bagii peineiliitii dalam 
meilakukan obseirvasii.Leimbar obseirvasii diigunakan agar peineiliitii 
dapat meilakukan obseirvasii leibiih teirarah dan meincatat hasiil 
peingamatan yang diilakukan seicara langsung oleih peineiliitii seilama 
keigiiatan beirlangsung.Cara peingiisiiaannya deingan meimbeiriikan tanda 
cheick liist ( ). 
Seiteilah data obseirvasi diikumpulkan maka tahap seilanjutnya adalah 
meinganaliisiis data. Tahap-tahap meinganaliisiis data yaiitu: 

1. Meimbeiriikan niilaii beirupa siimbol (*) pada Iindiikator-iindiikator 
yang diiamatii/diiniilaii seilama keigiiatan peimbeilajaran anak 
beirlangsung. 

2. Meirangkum seiluruh niilaii-niilaii peiroleihan (niilaii BSB, BSH, 
MB, BB) yang diiraiih masiing-masiing anak seisuaii hasiil peiniilaiian 
siimbol (*) pada keigiiatan eivaluasii diiseitiiap peirteimuan siiklus 
tiindakan. 

3. Keigiiatan seilanjutnya meinghiitung jumlah niilaii peiroleihan BSB, 
BSH, MB, BB yang beirhasiil diiraiih anak dalam tahap keigiiatan 
eivaluasii. 

4. Meilakukan peimbeiriian bobot niilaii deingan cara 
seibagaii beiriikut: Niilaii BSB : **** bobotnya = 4 
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Niilaii BSH : *** bobotnya = 
3 Niilaii MB : ** 
bobotnya = 2 Niilaii BB 
: * bobotnya  =1 

Seiteilah peimbeiriian bobot niilaii, lalu diilakukan analiisiis peirhiitunganbobot 
seiluruh jumlah niilaii peiroleihan anak dalam keigiiatan eivaluasii untuk 
meimbeirii niilaii akhiir seitiiap keigiiatan peimbeilajaran. Analiisiis 
peirhiitugan untuk niilaii akhiir seitiiap anak diilakukan deingan formulasii 
preiseintasei bobot jumlah peiroleihan niilaii anak seibagaii beiriikut: 

 
 
5. Hasiil peiroleihan niilaii anak teirseibut diikonveirsii keimbalii 

keidalam beintuk niilaii akhiir yang akan diipeiroleih masiing-
masiing anak, deingan formulasii peirhiitungan seibagaii beiriikut: 
a. BSB = jiika hasiil hiitungan akhiir antara 3.50 – 4.00 

 
b. BSH = jiika hasiil hiitungan akhiir antara 2.50 – 3.49 

 
c. MB = jiika hasiil hiitungan akhiir antara 1.50 – 2.49 

 
d. BB = jiika hasiil hiitungan akhiir antara 0.01 – 1.49 

 
Seilanjutnya diiseisuaiikan deingan iindiikator kiineirja yang diigunakan 
untuk meingeitahuii keibeirhasiilan kiineirja seicara klasiikal pada seitiiap 
siiklus tiindakan. Deingan formulasii seibagaii beiriikut: 
 

Jumlah anak yang meimpeiroleih niilaii BSB+BSH 
% Klasiika x100% 

Jumlah seiluruh anak 
 
Hasiil peirhiitungan formulasii dii atas, keimudiian diibandiingkan deingan 
iindiikator keibeirhasiilanyang diiteitapkan, seilanjutnya diiambiil suatu 
keiputusan apakah peineiliitiian tiindakan keilas iinii diipandang teilah 
teirseileisaiikan atau masiih harus diilanjutkan pada siiklus seilanjutnya. 
 
PEMBAHASAN 

Seibeilum keigiiatan peineiliitiian iinii diilaksanakan, peineiliitii 
teirleibiih dahulu meilakukan peirteimuan awal deingan Keipala TK Maulana 
Kabanteia Deisa Akaciipong Keicamatan Poleiang Seilatan Kabupatein 
Bombana yaiitu pada bulan Seipteimbeir 2023, peirteimuan iinii beirmaksud 
untuk meinyampaiikan tujuan darii peineiliitii yaiitu meingadakan 
peineiliitiian dii TK Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong Keicamatan 
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Poleiang Seilatan Kabupatein Bombana. Seilanjutnya, Keipala Taman Kanak-
Kanak meingarahkan peineiliitii untuk beirdiiskusii deingan guru Keilompok 
B, Seiteilah iitu peineiliitii meilakukan obseirvasii awal. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii dan diilanjutkan deingan wawancara 
siingkat deingan guru Keilompok B dii Taman Kanak-Kanak diiteimukan 
bahwa peimbeilajaran yang beirhubungan deingan keimampuan 
keiceirdasan naturaliis beilum diilakukan deingan baiik. Keigiiatan 
peimbeilajaran leibiih beirfokus pada peingeimbangan kogniitiif dan agama. 
Seihiingga pada saat obseirvasii awal meingeinaii peiniingkatan 
keimampuan keiceirdasan naturaliis anak-anak Keilompok B PAUD 
Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong Keicamatan Poleiang Seilatan 
Kabupatein Bombana masiih beirada pada taraf Mulaii Beirkeimbang (MB). 

Beirdasarkan peirmasalahan yang diihadapii teirseibut, maka 
peineiliitii beirusaha meirancang suatu beintuk keigiiatan peimbeilajaran 
yang meinariik dan meinyeinangkan bagii anak meingeinaii peiniingkatan 
keimampuan keiceirdasannaturaliis anak deingan meilaluii meitodei 
karyawiisata. Seilanjutnya, peineiliitii beirsama guru Keilompok B seipakat 
untuk beirkolaborasii dan meinjadii miitra dalam keigiiatan peineiliitiian 
iinii. Seiteilah iitu, meingacu pada program seimeisteir peineiliitii  
meinyusun reincana peilaksanaan peimbeilajaran miingguan (RPPM) yang 
keimudiian diijabarkan meinjadii reincana peilaksanaan peimbeilajaran 
hariian (RPPH), diimana diidalamnya meimuat waktu peilaksanaan keigiiatan, 
iindiikator, keigiiatan peimbeilajaran, niilaii- niilaii karakteir, meidiia dan 
sumbeir beilajar, dan peiniilaiian peirkeimbangan anak. 

Peineiliitiian iinii seisuaii deingan jadwal yang teilah diisusun 
seibeilumnya, yaiitu diilaksanakan seibanyak dua siiklus deingan masiing-
masiing siiklus teirdiirii darii dua kalii peirteimuan. Seibeilum tiindakan 
siiklus peirtama diilakukan teirleibiih dahulu peineiliitii meilakukan keigiiatan 
pra-siiklus atau keigiiatan awal untuk meimpeirkeinalkan meitodei 
karyawiisata pada anak seirta untuk meingeitahuii keimampuan awal yang 
diimiiliikii oleih anak Keilompok B dalam keigiiatanmeitodei karyawiisata 
seibeilum diilaksanakan tiindakan siiklus peirtama. 
Peilaksanaan keigiiatan awal iinii, diirancang deingan meinggunakan 
meitodei tanya jawab, yaiitu guru meinjeilaskan meingeinaii karyawiisata, 
seirta guru meilakukan tanya jawab keipada anak- anak teintang beinda-
beinda atau objeik- objeik apa saja yang ada dalam karyawiisata keimudiian 
anak meinjawab peirtanyaan guru. Seibeilum anak-anak diiarahkan 
meilakukan keigiiatan karyawiisata, teirleibiih dahulu guru meimbeiriikan 
iinformasii keipada anak teintang keigiiatan yang akan diilaksanakan. 

Hasiil eivaluasii keigiiatan awal teintang meitodei karyawiisata 
pada anak Keilompok B PAUD Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong 
Keicamatan PoleiangSeilatan Kabupatein Bombana teirnyata seibagiian 
beisar anak beilum mampu meilakukan keigiiatan teirseibut deingan baiik 
atau seisuaii iindiikator peingamatan yang teilah diiteitapkan. Hal iinii 
meinunjukan bahwa keimampuan keiceirdasan naturaliis anak beilum 
beirkeimbang seicara maksiimal. Hasiil beilajar anak Keilompok B PAUD 
Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong Keicamatan Poleiang Seilatan 
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Kabupatein Bombana baru meincapaii 40% atau 8 anak diidiik yang 
meimiiliikii keituntasan beilajar dalam hal karyawiisata, yaiitu teirdapat 
8 anak yang keimampuannya Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH), dan 
35% atau 7 anak diidiik yang Mulaii Beirkeimbang (MB), seimeintara 
siisanya 25% atau 5 orang anak diidiik Beilum Beirkeimbang (BB) dan 
masiih meimbutuhkan biimbiingan dan stiimulasii  keimampuan 
keiceirdasan naturaliisnya meilaluii meitodei karyawiisata. 

 
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru 

Obseirvasii teirhadap guru meiliiputii meimpeirsiiapkan anak 
diidiik untuk beilajar, meinyampaiikan tujuan peimbeilajaran dan teima 
peimbeilajaran, meilakukan apeirseipsii dan meimotiivasii anak, 
meimbeiriikan peinjeilasan meingeinaii keigiiatan yang akan diilakukan, 
meimbiimbiing dan meingawasii anak dalam keigiiatan peimbeilajaran, 
dan meimbeiriikan keisiimpulan teirhadap keigiiatan yang diilakukan. 

Hasiil analiisiis obseirvasii guru seisuaii deingan leimbar 
obseirvasii seibanyak 13 aspeik yang diiamatii harus diicapaii oleih guru. 
Pada siiklus Ii skor yang diicapaii oleih guru darii 13 aspeik hanya 8 aspeik 
(61.53%) (lampiiran 16) diiantaranya: (1) guru meimbuka keigiiatan 
peimbeilajaran; 
(2) guru meinyiiapkan teimpat untuk meilakukan karyawiisata; (3) guru 
meinyampaiiakn tujuan peimbeilajaran dan teima peimbeilajaran; (4) guru 
meinyampaiikan keigiiatan yang akan diilakukan; (5) guru meimbantu 
anakyang beilum mampu meinjawab; (6) Guru meimotiivasii anak seilama 
keigiiatan beirlangsung; (7) guru meilakukan apeirseipsii, beirtanya dan 
meinjawab peirtanyaan anak diidiik; dan (8) Guru meimiinta seitiiap anak 
untuk meinyeibutkan beinda-beinda atau objeik-objeik dalam keigiiatan 
karyawiisata dii liingkungan seikiitar seikolah. 

Seidangkan yang tiidak teircapaii seibanyak 5 aspeik (38.46%) 
diiantaranya: (1) guru tiidak meimotiivasii anak untuk fokus pada proseis 
peimbeilajaran; (2) guru tiidak meimbiimbiing anak dalam keigiiatan 
karyawiisata; (3) guru tiidak meimbeiriikan motiivasii, peinguatan, dan 
peinghargaan pada anak.; (4) guru tiidak meingadakan tanya jawab 
teintang keigiiatan yang diilakukan harii iinii; dan (5) guru tiidak 
meimbeiriikan keisiimpulan teirhadap keigiiatan yang 
diilakukan harii iinii. 
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Untuk leibiih jeilasnya dapat diiliihat pada diiagram beiriikut: 
 

 
Gambar 3. Diiagram hasiil obseirvasii aktiiviitas 

meingajar guru dalam meitodei 
karyawiisata siiklus Ii 

 
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Anak Didik 

Hasiil obseirvasii teirhadap anak diidiik meiliiputii meindeingarkan 
guru meinyampaiikan tujuan peimbeilajaran, meindeingarkan peinjeilasan 
guru deingan teirtiib, anak aktiif dalam keigiiatan karyawiisata, meilakukan 
tanyajawab deingan guru teintang keigiiatan karyawiisata, dan 
meindeingarkan keisiimpulan teirhadap keigiiatan yang diilakukan. Analiisiis 
hasiil obseirvasii anak diidiik seisuaii deingan leimbar obseirvasii pada siiklus 
Ii seibanyak 13 

aspeik yang diiamatii diiharapkan teircapaii, namun yang teircapaii 
seibanyak 9 aspeik (69.23%) diiantaranya: (1) anak meimpeirsiiapkan 
diirii untuk beilajar; (2) anak aktiif pada keigiiatan apeirseipsii deingan 
beirtanya dan meinjawab peirtanyaan guru; (3) anak meindeingarkan guru saat 
meinjeilaskan tujuan dan teima peimbeilajaran; (4) anak meimpeirhatiikan 
peinjeilasan guru meingeinaii beinda-beinda atau objeik-objeik dalam 
karyawiisata dii pantaii; (5) anak meindeingar naseihat yang diisampaiikan 
guru; (6) anak aktiif dalam keigiiatan karyawiisata; (7) anak dapat 
meinyeibutkan beinda-beinda atau objeik-objeik dalam keigiitan 
karyawiisata dii liingkungan seikiitar seikolah; (8) anak meindapat 
biimbiingan darii guru dalam keigiiatan karyawiisata; dan (9) anak 
meinunjukkan siikap seinang teirhadap keigiiatan karyawiisata. 
Seidangkan yang tiidak teircapaii seibanyak 4 aspeik (30.76%) 
diiantaranya: (1) anak tiidak meimpeirliihatkan keiteirtariikannya pada 
keigiiatan karyawiisata; (2) anak tiidak antusiias meimpeirhatiikan 
daeirah seikiitar liingkungan seikiitar seikolah dalam keigiiatan karyawiisata; 
(3) anak tiidak dapat meinyeileisaiiakn keigiiatan karyawiisata; dan (4) 
anak tiidak meinjawab peirtanyaan guru teintang keigiiatan yang teilah 
diilakukan. 
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Untuk leibiih jeilasnya dapat diiliihat pada diiagram beiriikut: 

 
Gambar 4. Diiagram hasiil obseirvasii aktiiviitas beilajar 
anak diidiik dalamkeigiiatan meitodei karyawiissata 
siiklus Ii 
Peineiliitii yang beirkolaborasii deingan guru keilompok B 

meilakukanpeiniilaiian pada akhiir siiklus. Hal iinii diilakukan untuk 
meingeitahuii peiniingkatan keimampuan keiceirdasan naturaliis anak 
seiteilah meilakukan keigiiatan karyawiisata. Peiniilaiian diilakukan seicara 
iindiiviidu, kareina deingan cara iinii peineiliitii biisa meiliihat peiniingkatan 
keimampuankeiceirdasan naturaliis anak atas tiindakan yang diibeiriikan. 
Seiteilah diilakukan peiniilaiian iindiiviidu maka diilakukan analiis 
keibeirhasiilan tiindakan seicara klasiikal dan diipeiroleih hasiil seipeirtii 
yampak pada tabeil 3 beiriikut 
iinii:  
 
Tabel 3 Perhitungan Nilai Pada Siklus I Meningkatkan Kemampuan 

Kecerdasan Naturalis Anak melalui Metode Karyawisata pada 
Anak Kelompok B PAUD Maulana Kabantea Desa Akacipong 
Kecamatan Poleang Selatan Kabupaten Bombana 

 
 

Kateigorii Jumlah Anak Peirseintasei (%) 

Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB) 4 20% 

Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH) 10 50% 

Mulaii Beirkeimbang (MB) 6 30% 

Beilum Beirkeimbang (BB) 0 0 
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persentase ketercapaian persentase 

30.76% 

69.23% 
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Jumlah 20 100% 

Tuntas 14 70% 

Tidak Tuntas 6 40% 

(Sumbeir: diiolah darii data peineiliitiian, 2024) 
 

Beirdasarkan peiroleihan niilaii anak diidiik yang diitampiilkan 
pada tabeil 3, dapat diinyatakan bahwa keigiiatan dalam meiniingkatkan 
keimampuan keiceirdasan naturaliis anak meilaluii meitodei karyawiisata 
pada Keilompok B PAUD Maulana Kabanteia Deisa AkaciipongKeicamatan 
Poleiang Seilatan Kabupatein Bombana seicara klasiikal pada siiklus Ii 
meincapaii tiingkat keibeirhasiilan seibeisar 70% yang diicapaii oleih 14 
orang anak. Hal iinii teintu saja akan diihubungkan deingan iindiikator 
kiineirja yang diiteitapkan yaiitu jiika anak diidiik meincapaii tiingkat 
peiroleihan niilaii keibeirhasiilan seibeisar 75% seicara klasiikal, 
seimeintara tiindakan siiklus Ii yang diilaksanakan hanya meincapaii 
peiroleihan niilaii seibeisar 70%, maka dapat diikatakan bahwa peineiliitiian 
tiindakan iinii 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan peiroleihan niilaii anak diidiik yang diitampiilkan 
pada tabeil 3, dapat diinyatakan bahwa keigiiatan dalam meiniingkatkan 
keimampuan keiceirdasan naturaliis anak meilaluii meitodei 
karyawiisata pada Keilompok B PAUD Maulana Kabanteia Deisa 
Akaciipong Keicamatan Poleiang Seilatan Kabupatein Bombana seicara 
klasiikal pada siiklus Ii meincapaii tiingkat keibeirhasiilan seibeisar 70% 
yang diicapaii oleih 14 orang anak. Hal iinii teintu saja akan diihubungkan 
deingan iindiikator kiineirja yang diiteitapkan yaiitu jiika anak diidiik 
meincapaii tiingkat peiroleihan niilaii keibeirhasiilan seibeisar 75% seicara 
klasiikal, seimeintara tiindakan siiklus Ii yang diilaksanakan hanya 
meincapaii peiroleihan niilaii seibeisar 70%, maka dapat diikatakan bahwa 
peineiliitiian tiindakan iinii 

 
SARAN 

Seiteilah meilaksanakan tiindakan peineiliitiian yaiitu meiniingkatkan 
keimampuan keiceirdasan naturaliis anak meilaluii meitodei karyawiisata 
dan meiliihat proseis peimbeilajaran seirta hasiil beilajar yang diipeiroleih, 
maka peineiliitii meinyarankan hal-hal seibagaii beiriikut: 

1. Bagii guru Keilompok B PAUD Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong 
Keicamatan Poleiang Seilatan Kabupatein Bombana diiharapkan 
dapat meinjadii tambahan peingeitahuan keiprofeisiian yang seilalu 
dii tuntut untuk meilakukan upaya iinovasii seibagaii iimpleimeintasii 
atas teiorii dan meidiia peimbeilajaran bagii anak usiia diinii dii TK. 
Seilaiin iitu, seibagaii bahan ajaran yang dapat diikeimbangkan dan 
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diipakaii dalam keigiiatan beilajar sambiil beirmaiin bagii anak 
diidiik, teirutama dalam meiniingkatkan keimampuan keiceirdasan 
naturaliis anak usiia diinii. 

2. Bagii leimbaga, PAUD Maulana Kabanteia Deisa Akaciipong 
Keicamatan Poleiang Seilatan Kabupatein Bombana diiharapkan 
meinjadii bahan iinformasii dalam meinyusun reincana peimbeilajaran 
untuk meiniingkatkan keimampuan keiceirdasan naturaliis anak usiia 
diinii dii TK. 

3. Bagii peineiliitii, diiharapkan dapat meinambah wawasan dan 
peingeitahuan seirta seibagaii bahan rujukan atau kajiian leibiih lanjut 
bagii peimeirhatii peindiidiikan dalam meilakukan peineiliitiian 
meingeinaii peiniingkatan keimampuan keiceirdasan naturaliis anak. 
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